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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun
1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik diatas)
c Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
5 Ra R Er
5 Zai V4 Zet
o Sin S Es




5 Syin Sy es dan ye

oo Sad S es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ) koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

é Qaf Q Ki

gl Kaf K Ka

J Lam L Fl

. Mim M Em

O Nun N En

B Wau \ We

A Ha H Ha

. Hamzah ¢ Apostrof

s Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Latin Nama Latin




- Fathah a A

— Kasrah 1 I

i Dammah u U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tulisan Arab | Transliterasi Latin Keterangan
iy Kataba Menulis
Jeb fa‘ala Melakukan
d\.,ﬂ su’ila Ditanya
Yy Kaifa Bagaimana
ipe Haula Sekitar / sekitar

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama Latin
i Fathah dan Alif a a dengan garis di
atas
Fathah dan Ya a a dengan garis di
s (sebagai alif atas
magqsirah)
s Kasrah dan Ya 1 1 dengan garis di atas
. Dammah dan Wau a u dengan garis di
’ atas

Xi



Contoh:

Contoh Kata Arab | Transliterasi Penjelasan Maddah
Je qala Fathah + Alif — a
"y rama Fathah + Alif Maqstrah (s) — a
J.s qgila Kasrah + Ya — 1

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

1 iJfﬁfﬁl w))

raudah al-atfal / raudat al-atfal

@ R0 R s 0
2 PRI W]

al-madinah al-munawwarah / al-madinatul

munawwarah

3 R

Talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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No | Tulisan Arab | Transliterasi Keterangan
1 J5 Nazzala Kata kerja biasa, tidak ada ta’ marbiitah
2 o al-birr Kata dengan al- (kata sandang), tanpa
ta’ marbutah

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah Kata sandang yang diikuti oleh huruf
qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
No | Tulisan Arab | Transliterasi Jenis Huruf
1 Jo ar-rajulu Syamsiyah
2 A al-qalamu Qamariyah
3 il asy-syamsu Syamsiyah
4 I al-jalalu Qamariyah

G. Hamzah
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

No | Tulisan Arab Transliterasi
1 st ta’khudzu
2 st syai’un
3 e an-nau’u
4 o ! inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
No Tulisan Arab Transliterasi Latin
1 I e e Al O Wa innallaha lahuwa khairur-razigin
20| G G Bismillahi majraha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh :

No Tulisan Arab Transliterasi Latin
1 oraldl &) b daee T Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamin
2 g T o Ar-rahmani ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
Tulisan Arab Transliterasi Latin
(._>) \pib 4D Allahu gafirun rahtm
SN I Al-amru lillahi jami‘an / Lillahi al-amru
jami‘an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

KATA PENGANTAR
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atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis
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Peneliti menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak terlepas dari bantuan
dan dukungan banyak pihak. Oleh karena itu, dengan rasa hormat, penulis

menyampaikan terima kasih kepada:
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4. Dr. Muhajir, S.Pd.I., M.SI., selaku Dosen Pembimbing Tesis yang telah
memberikan bimbingan, arahan, saran, dan juga kritik terhadap penelitian
ini.
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ABSTRAK

Saariah. Pengembangan Multimedia Berbasis Video Animasi Dalam
Pembelajaran Maharah Al-Kalam Pada Mts Negeri 9 Sleman. Tesis
Magister, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat maharah al-
kalam siswa MTs Negeri 9 Sleman karena pembelajaran masih didominasi
metode ceramah dan media yang kurang menarik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan, mengetahui kelayakan, dan menguji efektivitas
multimedia berbasis video animasi dalam pembelajaran maharah al-kalam.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE
yang mencakup lima tahap: analisis, perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Subjek uji coba adalah 32 siswa kelas VII D
MTs Negeri 9 Sleman, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket. Validasi kelayakan media video
animasi dilakukan oleh enam validator yang terdiri dari tiga ahli materi dan
tiga ahli desain. Analisis data meliputi uji validitas, uji efektivitas
berdasarkan aktivitas siswa dan angket respon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran
multimedia berbasis video animasi memperoleh kategori “Sangat Layak”
berdasarkan validasi ahli materi, ahli media, dan guru bahasa Arab. Respon
siswa terhadap media ini juga sangat positif dengan persentase berada pada
kategori “Sangat Baik”. Selain itu, aktivitas siswa dalam pembelajaran
meningkat secara signifikan, ditunjukkan oleh hasil perhitungan persentase
aktivitas yang berada pada kategori “Sangat Baik”. Dengan demikian,
multimedia berbasis video animasi dinyatakan efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara maharah al-kalam siswa kelas VII MTs Negeri 9
Sleman.

Kata Kunci: Multimedia, Video Animasi, Maharah Al-Kalam
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa adalah
bahasa Arab, dan diantara keterampilan yang perlu dikuasai siswa adalah
mahdarah al-kalam. Maharah al-kalam merupakan keterampilan yang sering
diterapkan dalam interaksi sehari-hari.! Karena maharah al-kalam
merupakan bentuk komunikasi yang paling umum digunakan sejak usia dini
hingga dewasa. Maharah al-kalam bahasa Arab adalah keterampilan yang
sangat penting. Keterampilan ini merupakan keterampilan kedua setelah
keterampilan istima’. Selain itu, kemampuan berbicara sering dianggap
sebagai indikator utama untuk menilai keberhasilan pembelajaran bahasa
asing, termasuk bahasa Arab. Oleh sebab itu, keterampilan ini menjadi dasar
yang penting dalam memahami bahasa asing.

Penilaian maharah al-kalam dapat dilakukan melalui pengamatan
terhadap aspek artikulasi, kesesuaian ekspresi dengan konteks pembicaraan,
serta tingkat keberanian dalam berkomunikasi.” Keterampilan ini dapat
ditunjukkan dalam berbagai konteks, termasuk seperti penyampaian ide,
diskusi, pidato, percakapan, hingga debat. Meskipun demikian,
pembelajaran bahasa Arab, khususnya mahdarah al-kalam, kerap
menghadapi berbagai kendala. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
tantangan utama terletak pada metode penyampaian dan penggunaan media
pembelajaran yang kurang efektif. Media yang umum digunakan belum

mampu membangkitkan minat belajar siswa secara optimal. Menggunakan

! Uswatun Hasanah & Alda Agus M, “Improving Speaking Skill Through A Word-Guessing
Game”, Mantigu Tayr: Journal of Arabic Language, 2(2), (2022): 146-160.
https://doi.org/10.25217/MANTIQUTAYR.V212.2449

2Agel, N. L., Usman, S., & Rappe, R, “Penerapan Strategi Al-Ta’bir Al-Mushawwar dalam
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab dan Maharatul Kalam”, 4 Jamiy. Jurnal Bahasa Dan
Sastra Arab, 10(1), (2021):88-115. https://doi.org/10.31314/ajamiy.10.1.88-115.2021
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platform berbasis media sosial seperti TikTok untuk meningkatkan
antusiasme dan keterlibatan siswa dalam mempelajari maharah al-kalam
adalah salah satu cara untuk mengatasi tantangan ini.> Permasalahan serupa
juga ditemukan dalam studi lain, yang mengungkap bahwa metode
pembelajaran  maharah  al-kalam  cenderung monoton, sehingga
menimbulkan kejenuhan, rasa mengantuk, bahkan hilangnya minat siswa
untuk mengikuti proses belajar.* Dengan demikian, problematika umum
dalam pembelajaran bahasa Arab dapat diidentifikasi pada penggunaan
media yang kurang kreatif, rendahnya minat dan kemampuan siswa, serta
persepsi siswa bahwa bahasa Arab itu sulit dan membosankan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTs Negeri 9 Sleman pada
Senin, 22 Juli 2025 pukul 09:05 ditemukan beberapa permasalahan dalam
pembelajaran maharah al-kalam. Permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran maharah al-kalam meliputi rendahnya fokus siswa terhadap
materi yang disampaikan, kurangnya keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran, serta minimnya partisipasi mereka secara keseluruhan.
Strategi pengajaran guru yang masih sangat bergantung pada metode
ceramah merupakan salah satu penyebab utamanya. Meskipun sesekali guru
juga memanfaatkan media gambar, tetapi pendekatan tersebut belum
mampu memaksimalkan keterlibatan siswa secara optimal. Hal ini juga
diperjelas berdasarkan wawancara dengan siswa bahwa siswa merasa bosan
dan kurang antusias dalam belajar bahasa Arab.’

Kemudian, adapun hasil wawancara dengan guru bahasa Arab
menunjukkan bahwa pembelajaran maharah al-kalam di kelas VII masih

minim, dengan tingkat penguasaan maharah al-kalam yang rendah. Guru

3 Ahmad Zubaidi, Junanah, dan Muhammad Ja'far Shodig, “Pengembangan Media
Pembelajaran Maharah Al-Kalam Berbasis Media Sosial Menggunakan Aplikasi Tiktok”,
Arabi:  Journal — of  Arabic  Studies, 6 (1), 2021, 119-134, DOI:
http://dx.doi.org/10.24865/ajas.v6i1.341.

4 Ahmad Helwani Syafi’i, Nurjanah, Husnan, "Problematika Pembelajaran Keterampilan
Berbicara Bahasa Arab Berbasis Komunikatif Interaktif dalam Bingkai Pembelajaran Kitab
Kuning," IBTIDA’l: Jurnal Prodi PGMI, Vol. 6, No. 1, April 2021, hal. 18.

> Hasil Wawancara dengan siswa tanggal 22 Juli 2025.



bahasa Arab menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa Arab MTs Negeri 9
Sleman menggunakan power point dan buku ajar arab sebagai media
pendukung.® Namun, salah seorang siswa kelas VII MTs Negeri 9 Sleman
mengungkapkan bahwa materi pembelajaran yang digunakan kurang
menarik minat siswa, sehingga proses pembelajaran terkesan repetitif.’
Media yang digunakan secara terus menerus menyebabkan kurangnya minat
dan perhatian siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa
Arab. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media pembelajaran yang lebih
kreatif agar mampu meningkatkan minat dan pemahaman siswa dalam
maharah al-kalam.

Permasalahan di atas dapat menghambat kemajuan siswa dalam
mempelajari bahasa Arab, khususnya pada maharah al-kalam. Oleh karena
itu, inovasi dalam materi pembelajaran bahasa Arab sangat dibutuhkan.
Mengingat berbagai tantangan yang dihadapi siswa, maka diperlukan
penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan inovatif. Sehingga
pada era digital ini, paradigma pendidikan yang dari pengajaran
konvesional dibantu dengan pengajaran yang menggunakan teknologi.
Siswa dapat memperoleh manfaat dari lingkungan belajar yang lebih
menarik dan efektif ketika guru dapat memanfaatkan teknologi secara
maksimal dalam pembelajaran.® Oleh sebab itu, menjadi faktor penting
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran dalam
memilih media yang sesuai dengan kebutuhan materi dan menyediakan
dukungan teknologi yang memadai.

Dalam pembelajaran, penggunaan media memiliki signifikansi yang

besar, terutama dalam konteks pengembangan pancaindera siswa.’ Media

¢ Hasil Wawancara dengan Guru bahasa Arab, tanggal 22 Juli 2025.

7 Hasil Wawancara dengan siswa, tanggal 22 Juli 2025.

8 Ajas Baskoro D, Taufik Umar A, Ahsan J, “Transformasi Peran Guru di Era Digital: Studi
Kasus di Perguruan Nurul Fadhilah, Percut Sei Tuan, Deli Serdang”, Sustainable Jurnal Kajian
Mutu Pendidikan, 6(1), 2023, 224-236.

% Mustofa Abi Hamid dkk, “Media Pembelajaran”, Yayasan Kita Menulis, (2020).
https://books.google.co.id/books?id=npL.zDwAAQBAJ.
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memiliki peran krusial dalam pembelajaran.'® Peserta didik yang belajar
hanya mengandalkan indera pendengaran cenderung memiliki tingkat
pemahaman dan daya ingat yang berbeda dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan dua indera, yakni penglihatan dan pendengaran secara
bersamaan. Oleh karena itu, siswa dapat menyerap informasi dengan lebih
efisien. Media pembelajaran tidak hanya berperan sebagai pengantar materi,
tetapi juga sebagai alat untuk membangkitkan minat dan menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan.

Oleh karena itu, peneliti memberikan solusi yang berfokus pada
pengembangan multimedia edukasi berbasis video animasi, yaitu kombinasi
antara visual yang disinkronkan dengan suara dan gambar bergerak.'!
Dalam hal ini, proses pengembangann video animasi akan dibantu dengan
pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI), yang berperan dalam
meningkatkan efisiensi serta kualitas hasil animasi, baik dari segi desain
visual, sinkronisasi narasi, maupun keakuratan konten pembelajaran.
Sehingga dengan pemanfaatan Al ini diharapkan mampu mempercepat
proses produksi, menghadirkan animasi yang lebih interaktif dan menarik,
serta menyesuaikan materi pembelajaran secara adaptif sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dalam penguasaan keterampilan berbahasa,
khususnya pada pembelajaran Maharah al-Kalam. Media pembelajaran
berbasis karakter animasi ini dirancang untuk menyampaikan materi secara
menarik dan mudah dipahami.'> Melalui media ini, siswa dapat
mengaktifkan dua indera secara bersamaan, yaitu pendengaran dan
penglihatan, sehingga mempermudah proses belajar menjadi lebih efektif

dan memperkuat daya ingat siswa. Pengunaan video animasi dapat

10 Euis Sholihah, Adi Supardi & Irpan Hilmi “Teknologi Media Pembelajaran Bahasa Arab, ”
Al-Urwatul  Wutsqo: Jurnal Ilmu Keislaman Dan Pendidikan, 3(1), (2022): 33-42.
https://doi.org/10.29240/JBA.V112.286.

' Valentinus Yoga Satyawan, Yuyun Yulia, “The Use Of Animation Video To Teach English
At Junior High School Students,” JELLT (Journal of English Language and Language Teaching),
2(2), (2018):89. https://doi.org/10.36597/jellt.v2i2.3277.

12 Kurniawan Hamidi dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Video
Animasi Interaktif untuk Siswa Madrasah Aliyah”, Journal on Education, 5(2), (2023): 5289-5296.
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mengilustrasikan materi sehingga memudahkan guru dalam menyampaikan
konsep pembelajaran secara kreatif dan interaktif. Dengan tampilan
menarik, seperti gambar berwarna dan animasi bergerak, media ini mampu
merangsang minat belajar siswa.!> Video animasi dipilih karena dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik melalui kombinasi
audio-visual yang dinamis dan interaktif, sehingga siswa lebih mudah dan
termotivasi untuk memahami materi.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa multimedia
merupakan kemajuan teknologi yang signifikan dalam pembelajaran,
terutama dalam konteks pembelajaran bahasa Arab.'* Temuan lain
menegaskan bahwa multimedia dapat meningkatkan minat belajar dan
prestasi siswa.!> Penelitian selanjutnya menyimpulkan, penggunaan video
animasi sebagai media pembelajaran visual dapat mempermudah
penyampaian konsep dan demonstrasi materi pelajaran.'® Hal yang sama
disampaikan dalam penelitian Ramadani & Rahman, menyatakan bahwa
video animasi dapat menghadirkan materi pembelajaran secara kreatif
melalui gambar bergerak yang menarik, sehingga membantu guru
menyampaikan materi secara aktif dan meningkatkan minat belajar siswa.!’

Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk

mengembangkan sebuah media interaktif pembelajaran bahasa Arab yang

13 “Indah Mafazatin Nailiah & Erwin Rahayu Saputra, “Pengembangan media ICT Berbasis
Video Animasi Pada Pembelajaran Arab di SD,” (JIPD) Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, Vol. 6,
No. 1, (2022): 8-15.

14 “Muhammad Yusuf, “Kajian Teoritik Pengembangan Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Humanistik di  Madrasah Ibtida’iyah”  Shaut Al  Arabiyyah, 7(2), (2019): 132.
https://doi.org/10.24252/saa.v7i2.10752

15 Tajuddin, S, “Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Arab,” Arabi, 3(2), (2018): 121—
144.

16 Indah Mafazatin Nailiah & Erwin Rahayu Saputra, “Pengembangan media ICT Berbasis
Video Animasi Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD”, (JIPD) Jurnal Inovasi Pendidikan
Dasar, Vol. 6, No. 1, (2022): 8-15.

17 Riska Ramadani & Amri Rahman, “Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual (Video
Kartun) Dalam Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Siswakelas X Sma Muhammadiyah 1 Unsimuh
Makassar”, Al-Fashahah: Journal Of Arabic Education, Linguistics, And Literature, Vol. 1, No.2,
November 2021.
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menggunakan animasi video sebagai dasarnya. Tujuan utamanya adalah
untuk meningkatkan kemampuan berbicara, memfasilitasi pemahaman
materi secara efektif dan menyenangkan bagi siswa, serta mendorong minat
belajar bahasa Arab. Oleh karena itu, peneliti terinspirasi untuk melakukan
penelitian dengan judul "Pengembangan Multimedia Berbasis Video
Animasi  dalam  Pembelajaran =~ Maharah  Al-Kalam"  setelah
mempertimbangkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan
sebelumnya.
B. Batasan Masalah
Penulis telah menetapkan batasan masalah penelitian, berikut untuk
memperjelas pokok bahasan penelitian ini:
1. Pembelajaran Maharah Al-Kalam
2. Video Animasi
3. Siswa kelas VII di MTs Negeri 9 Sleman menjadi subjek penelitian.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana Pengembangan Multimedia Pembelajaran Mahdarah Al-
Kalam Berbasis Video Animasi di MTs Negeri 9 Sleman?
2. Bagiamana Kelayakan Multimedia Pembelajaran. Maharah Al-
Kalam. Berbasis. Video Animasi di MTs Negeri 9 Sleman?
3. Bagaimana Efektivitas Multimedia Pembelajaran Maharah Al-Kalam
Berbasis Video Animasi di MTs Negeri 9 Sleman?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Pengembangan Multimedia Pembelajaran
Maharah Al-Kalam Berbasis Video Animasi di MTs Negeri 9 Sleman
2. Untuk Mengetahui Kelayakan Multimedia Pembelajaran Maharah Al-
Kalam Berbasis Video Animasi di MTs Negeri 9 Sleman
3. Untuk Mengetahui Efektivitas Multimedia Pembelajaran Maharah
Al-Kalam Berbasis Video Animasi di MTs Negeri 9 Sleman



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Kegunaan teoritik merujuk pada manfaat yang dapar
mempengaruhi kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan bidang keilmuwan yang diteliti. Berikut adalah
implikasi teoritis dari penelitian ini.
a. Membantu mendorong inovasi dalam pembelajaran bahasa,
khususnya bahasa Arab.
b. Memberikan perspektif baru tentang efektivitas multimedia
visual dalam pembelajaran maharah al-kalam.
c. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan bahan ajar
bahasa Arab.
d. Membantu memahami bagaimana multimedia video animasi
dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam kurikulum
pembelajaran bahasa Arab.

2. Manfaat Praktis

Kegunaan praktis merujuk pada manfaat yang memiliki
dampak langsung terhadap situasi nyata di lapangan. Berikut adalah

kegunaan praktis dari penelitian ini:

a. Untuk Guru
1. Mendorong dan menginspirasi para pendidik untuk
menciptakan multimedia pembelajaran yang inovatif dan
kreatif.
2. Meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan
teknologi dan media digital untuk tujuan pendidikan.
b. Untuk Siswa
1. Dengan pendekatan yang lebih menarik dan interaktif, media
ini dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan

berbicara bahasa Arab.



2. Media video animasi dianggap lebih menarik dari pada metode
konvensional, penggunaan media ini dapat meningkatkan
motvasi dan minat belajar siswa.

3. Sumber belajar mudah diakses oleh siswa kapan saja dan dari
mana saja, sehingga siswa dapat memahami materi dengan
cepat.

4. Mengurangi kejenuhan dan kebosanan dalam proses

pembelajaran bahasa Arab.

F. Penelitian Relevan

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu dari berbagai jurnal

yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian.

Pertama, karya ilmiah yang berjudul "Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Video Animasi Bahasa Arab di MTs. N 1
Maluku Tenggara Kelas VIII". Bagi siswa kelas VIII di MTs. N 1 Maluku
Tenggara, pengenalan materi pembelajaran interaktif berbasis video animasi
telah meningkatkan hasil belajar bahasa Arab. Media animasi dapat menarik
minat siswa dan meningkatkan motivasi serta pemahaman mereka terhadap
materi. Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Nurji Salamun berbeda
dengan penelitian ini dalam hal model pengembangan yang digunakan.
Model ADDIE digunakan dalam penelitian ini, tetapi Slamet Nurji Salamun
menggunakan model Borg dan Gall. Objek penelitian dalam kedua studi ini
juga berbeda. Penelitian Slamet Nurji Salamun berfokus pada MTs. N 1
Maluku Tenggara, sementara penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 9
Sleman. Meski begitu, keduanya memiliki kesamaan dalam penggunaan
video berbasis animasi sebagai media pembelajaran.'®

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Annisa dkk yag berjudul
"Teknologi Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi untuk

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Siswa di Madrasah

18 Slamet Nurji Salamun, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Video
Animasi Bahasa Arab Di MTs. N 1 Maluku Tenggara Kelas VIIL,” (Universitas Muhammadiyah
Malang, 2020).



Ibtidaiyah Negeri 2, Kabupaten Gorontalo." Untuk meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa Arab siswa, penelitian ini menggunakan
konten video animasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
berbicara bahasa Arab siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2, Kabupaten
Gorontalo, meningkat secara signifikan melalui penggunaan teknologi
media pembelajaran berbasis video animasi. Penggunaan materi
pembelajaran berbasis video animasi untuk mengajarkan maharah al-kalam
merupakan salah satu kesamaan antara penelitian ini dan penelitian Annisa
dkk. Namun, subjek dan teknik yang digunakan berbeda. Penelitian penulis
menggunakan metode model R&D ADDIE dengan siswa MTs, sedangkan
penelitian Annisa dkk. menggunakan pendekatan kualitatif dan metode
studi kasus dengan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2.

Ketiga, penelitian yang berjudul "Pengembangan Media Video
Animasi Pembelajaran untuk Meningkatkan Keterlibatan Siswa dalam
Pembelajaran Bahasa Arab." Dengan tingkat keterlibatan sebesar 81,05%,
yang termasuk dalam kategori tinggi, hasil uji coba siswa menunjukkan
bahwa media ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Meskipun
penelitian ini menggunakan model ADDIE dari Branch, penelitian Indriani
Made Alfia menggunakan paradigma yang berbeda, yaitu model
pengembangan Sadiman. Fokus utama penelitian ini adalah maharah al-
kalam. Namun, terdapat beberapa kesamaan dalam penggunaan konten
video animasi sebagai alat bantu dalam penelitian ini.?’

Keempat, "Penerapan Video Animasi sebagai Media Pembelajaran
Bahasa Inggris untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 1 SMP

Negeri 3 Ingin Jaya" Video animasi digunakan dalam penelitian ini untuk

1 Maryam Nur Annisal, Muhammad Rifki, R. Taufiqurrochman, Abdul Muntagim Al
Anshory, “Tekhnologi Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbicara Bahasa Arab Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kabupaten Gorontalo”,
Jurnal Sustainable, 6, 2, (2023), 378-388.

20 Indriani Made Alfia, “Pengembangan Media Video Animasi Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Keterlibatan Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” (Universitas Negeri Malang,
2021).



meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar. Berdasarkan temuan
penelitian, video animasi yang digunakan sebagai materi pembelajaran di
kelas Bahasa Inggris efektif meningkatkan minat siswa terhadap apa yang
mereka pelajari. Siswa sangat setuju dengan penggunaan film animasi
sebagai media pembelajaran, berdasarkan persentase penilaian rata-rata
penelitian sebesar 83,86% berdasarkan jawaban kuesioner siswa. Karena
dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kemudahan pemahaman
siswa terhadap materi, media ini dianggap sebagai metode yang dapat
diterima dan menarik untuk mendorong pembelajaran Bahasa Inggris di
kelas VII SMP Negeri 3 Ingin Jaya. Penggunaan media, khususnya video
animasi, merupakan kesamaan antara penelitian ini dan penelitian
Zakiaturrahmi. Perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan video
animasi untuk mengajar Bahasa Arab tentang maharah kalam, sedangkan
penelitian  Zakiaturrahmi menggunakannya untuk meningkatkan
antusiasme siswa dalam belajar Bahasa Inggris.?!

Kelima, "Pengaruh Penggunaan Video Animasi terhadap Hasil
Belajar IPA Sekolah Dasar" oleh Sudirman dkk. bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui media video animasi.
Peningkatan hasil belajar siswa melalui media video animasi merupakan
tujuan penelitian. Dengan skor rata-rata pretes 57,43 (kategori "cukup")
dan skor postes 83,46 (kategori "sangat baik"), temuan penelitian ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kinerja siswa. Uji
statistik menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang menunjukkan
bahwa penggunaan film animasi meningkatkan hasil belajar sains siswa.
Penggunaan konten video animasi merupakan kesamaan penelitian ini,
tetapi perbedaannya terletak pada subjek, metodologi, dan subjek.
Penelitian ini melibatkan siswa MTs yang menggunakan pendekatan R&D

model ADDIE dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya maharah

21 Zakiaturrahmi, “Penerapan Video Animasi Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Inggris
Untuk Meningkatkan Minat Belajar pada Siswa Kelas 1 di SMP Negeri 3 Ingin Jaya” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2023).
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kalam, sementara penelitian Sudirman dkk. melibatkan siswa SD yang
menggunakan metode kuasi-eksperimental (One Group Pretest-Posttest)

dalam pembelajaran sains.??

G. Kerangka Teori
1. Multimedia Pembelajaran
a. Definisi Multimedia

Frasa multimedia terdiri dari dua kata, yakni multi yang
berarti banyak, kemudian media yang bermakna sarana, wadah,
atau alat untuk menyampaikan maupun menyimpan informasi.
Dengan demikian, multimedia dapat dipahami sebagai suatu
integrasi dari beragam media yang membentuk sebuah kesatuan.
Multimedia terdiri dari teks, grafik, suara, animasi, dan video.?
Menurut lestari, yang dikutip oleh suyanto, multimedia adalah
pemanfaatan dari berbagai jenis media. Lebih lanjut, terdapat enam
komponen pokok multimedia, yakni perangkat lunak, teks, grafis,

suara, video, animasi.?*

Menurut Richard E Mayer, multimedia dipahami sebagai
materi pembelajaran yang menggabungkan unsur verbal berupa
teks dengan media lain, seperti gambar maupun audio.”> Dengan
kata lain, multimedia mengacu pada penggunaan beberapa jenis
media yang dapat digunakan secara terpisah atau bersamaan untuk
menyampaikan informasi secara lebih jelas. Selaras dengan hal
tersebut, Helzafah menegaskan bahwa multimedia
menggambarkan penggunaan beberapa media dengan cara yang

sangat efektif dalam mendukung penyajian atau pengajaran suatu

22 Sudirman, Nurul Afifah Herman, & Achmad Shabir, “Pengaruh Penggunaan Video Animasi
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Ipa Sekolah Dasar,” Bestari: Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, 5, 1, (2024.

2 Endah Setyaningsih, “Perkembangan Multimedia Digital dan Pembelajaran”, fjolii:

Indonesian Journal of Learning and Instructional Innovation, 1, 1 (2023), 24-34.
24 Lestari dalam M Suyanto, Multimedia, (Yogyakarta: Andi, 2005), h. 255.
2 Richard E Mayer, Multimedia Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 3.
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topik pelajaran.® Secara umum, multimedia adalah perpaduan dari
tiga unsur utama, yakni teks, gambar, dan suara.?’

Menurut Daryanto®®, multimedia dapat dikategorikan
menjadi dua kategori utama, yakni multimedia interaktif dan linier.
Serial televisi dan film merupakan contoh multimedia linear, yaitu
multimedia yang disajikan secara berurutan tanpa memberikan
kendali apa pun kepada pengguna. Sebaliknya, multimedia
interaktif memberikan kesempatan bagi pengguna untuk
berinteraksi dengan konten melalui alat kendali tertentu, sehingga
pengguna dapat mempengaruhi alur penyajiannya maupun
menentukan pilihan dalam proses selanjutnya.

Apabila diuaraikan secara lebih detail, Zuliana (2016)
mengemukakan bahwa multimedia memiliki beberapa komponen
utama, anatar lain:?’

a. Cara paling sederhana dan efisien untuk menyampaikan
informasi dan pesan adalah melalui teks.

b. Tampilan berupa gambar atau tata letak visual dalam stage
yang membantu menyampaikan pesan disebut grafis.

c. Sound, yaitu elemen yang dapat ditangkap melalui indera
pendengaran.

d. Video, yaitu representasi objek yang dapat diamati melalui
bentuk indera penglihatan.

e. Hybrid, yaitu bentuk kombinasi dari beberapa elemen

multimedia, misalnya penggabungan audio dengan video.

26 Helzafah dalam Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010),

27 McCormick dalam M Suyanto, Multimedia.
28 Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, ,

2 Elisatul Evi Zuliana, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia Interaktif
IPA Pokok Bahasan Energi dan Perubahannya Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas VI SDN Ketawanggede Malang”, Tesis (Malang: PGMI UIN, 2016).
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f.

Rangkaian gambar yang diubah untuk menciptakan hingga
menghasilkan efek gerakan.

Selanjutnya, Fenrich (1997) dalam Asmani menegaskan

bahwa pembelajaran berbasis multimedia memiliki sejumlah

keunggulan, di antaranya.*°

1.

Siswa dapat belajar berdasarkan minat, bakat dan kesiapannya,
sehingga siswa berperan dalam proses pembelajaran.

Siswa akan terdorong untuk mengejar pengetahuan dan
memperoleh umpan balik secara langsung.

Siswa menghadapi suatu evaluasi yang objektif melalui
keikutsertaannya dalam latihan/tes yang disediakan.

Peserta didik memperoleh ruang privasi, sehingga tidak
merasa malu ketika melakukan kesalahan.

Proses belajar dapat berlangsung sesuai kebutuhan yakni
ketika siswa merasa memerlukannya.

Belajar dapat dilakukan kapan saja tanpa terikat oleh batasan
ruang dan waktu tertentu.

Konsep yang abstrak dapat ditampilkan dalam bentuk konkret,
atau sebaliknya, sehingga menambah daya tarik sekaligus
meningkatkan perhatian siswa.

Adapun menurut Andi Prastowo,*! multimedia dapat dilihat

dari berbagai keunggulannya, antara lain penyampaian informasi

yang lebih komunikatif melalui gambar dan animasi, fleksibilitas

dalam pengubahan dan pengembangan data, serta sifat interaktif

yang mendukung pembelajaran di luar kelas. Selain itu, multimedia

memungkinkan pengembang menyalurkan kreativitasnya agar

30 Fenrich dalam Jamal Ma“mur Asmani, Tips Efektif Pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi dalam Dunia Pendidikan, h. 258-259.

31 Prastowo, Andi, “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif”, (Jogjakarta:
Diva Press, 2013).
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informasi lebih komunikatif, estetis, dan ekonomis dengan
dukungan berbagai alat dan bahasa pemrograman.
2. Animasi
a. Definis Video Animasi

Definis video adalah kumpulan gambar yang ditampilkan
secara berurutan sehingga menimbulkan kesan bergerak, biasanya
disertai dengan suara berupa suara, lagu, maupun percakapan.’?
Dalam KBBI, video didefinisikan sebagai tayangan berupa
rangkaian gambar bergerak yang dilengkapi audio, baik melalui
televisi maupun rekaman. Kata "animasi", di sisi lain, berasal dari
kata bahasa Inggris "animation", yang berarti memberi kehidupan.
Animasi dapat didefinisikan sebagai pengaturan dan kombinasi
berurutan dari berbagai hal untuk menciptakan narasi yang
mencapai hasil yang diinginkan.

Animasi  merupakan  serangkaian = gambar  yang
dipresentasikan secara berurutan dalam jangka waktu tertentu.
Secara umum, animasi merujuk pada pergerakan objek atau gambar
dari satu posisi ke posisi lain dalam interval waktu tertentu, sehingga
mampu menghasilkan ilusi gambar bergerak. Animasi merupakan
susunan berurutan gambar dalam satu rangkaian peristiwa dan
menggunakan waktu tertentu saat diputar. Secara esensial, animasi
dapat dijelaskan sebagai pergerakan objek atau gambar dari satu
posisi ke posisi lainnya dalam interval waktu tertentu untuk
menghasilkan ilusi gambar bergerak. Dengan demikian, animasi

merupakan representasi dinamis dari objek yang ditampilkan.>?

32 Hariyati, S. B, “Pengembangan Video Animasi terhadap Kecerdasan Interpersonal
Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi . Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(1), (2023), 1024—
1034. https://doi.org/10.31004/0bsesi.v7i1.4033.

33 Muhammad Ridwan Apriansyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Video
Berbasis Animasi Mata Kuliah Ilmu Bahan Bangunan Di Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta,” Jurnal PenSil, 9, 1 (30 Januari 2020):
9-18, https://doi.org/10.21009/jpensil.v9i1.12905.
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Animasi digunakan dalam pendidikan sebagai alat bantu media
pengajaran yang dapat menarik minat siswa. Bentuk visual yang
dinamis ini efektif digunakan untuk menjelaskan ide ide rumit yang
sulit dipahami melalui metode metode konvesional. Animasi dapat
diintegrasi dengan berbagai jenis media lain seperti video atau
presentasi, sehingga sangat cocok digunakan untuk mengklarifikasi
konsep-konsep yang sulit dijelaskan secara langsung melalui teks atau
buku teks.

Secara terminologis, video animasi adalah kombinasi
multimedia yang menadukan unsur visual berupa gambar bergerak
dengan unsur audio berupa suara, sehingga mampu menyajikan
informasi secara komprehensif dan menarik.** Ini merupakan medium
yang efektif untuk menyajikan materi edukatif karena
mengintegrasikan gambar, animasi, teks, dan audio kepada siswa.
Dengan menggunakan video, konten divisualisasikan untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan materi secara dinamis
melalui penggunaan gambar menarik dan penggunaan warna yang
kreatif. Bahkan, elemen-elemen bergerak ditambahkan untuk
meningkatkan minat belajar siswa.>

Video animasi merupakan sebuah representasi visual yang
mengkombinasikan teks, grafik, dan elemen suara untuk menciptakan
gerakan, yang secara signifikan meningkatkan daya tarik
pembelajaran.’® Penggunaan media video animasi ini dapat secara

efektif mengubah materi pelajaran bahasa Arab yang cenderung abstrak

3% Adharina Dian Pertiwi dkk, “Analisis Video Animasi dalam Kemampuan Bahasa

Daerah pada Anak Usia Dini, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7, 6, (2023),
7003-7018.

35 Indah Mafazatin Nailiah & Erwin Rahayu Saputra, “Pengembangan media ICT

Berbasis Video Animasi Pada Pembelajaran Bahasa Arab”, Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar,
(2022), 10.

36 Nursina Sya’bania, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Vidio Animasi

dengan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Peserta Didik,” Chemistry Education, pendidikan Kimia PPs UNM 4, nol (2020).
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menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan
media ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan
kemampuan belajar siswa, tetapi juga dapat menumbuhkan motivasi
siswa. Selain itu, pendekatan berbentuk kartun dalam video animasi
dapat meberikan daya tarik sehingga dapat meningkatakan minat siswa
dalam mempelajari bahasa Arab secara lebih mendalam.

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa video animasi
merupakan perpaduan antara visual bergerak, audio, dan grafik yang
digunakan untuk menyajikan materi secara lebih menarik.
Kehadirannya sebagai media audio visual menjadikan video animasi
populer dalam pembelajaran karena mampu memberikan kontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar.

Pemanfaatan video animasi dalam kegiatan pembelajaran di
kelas memberikan berbagai keuntungan.’’” Pertama, dalam konteks
pembelajaran, animasi dapat secara visual menggambarkan konsep
secara menyeluruh. Kedua, animasi berfungsi sebagai alat untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif. Ketiga, teknologi
animasi membantu dalam mengaplikasikan konsep dan presentasi
dengan visual yang dinamis. Keempat, pemanfaatan media animasi
digital mampu dengan cepat membangkitkan ketertarikan siswa serta
lebih efisien dalam menyampaikan materi dibandingkan dengan jenis
media pembelajaran lainnya. Kelima, penerapan animasi dalam
kegiatan belajar dapat menghadirkan suasana yang menyenangkan dan
dapat memikat perhatian peserta didik.

Wawan Sukanta dalam jurnalnya menyatakan bahwa video
animasi memiliki kelebihan karena mampu mengintegrasikan beragam
media seperti audio, teks, video, gambar, grafik, dan suara, sehingga

dapat disajikan secara terpadu sesuai dengan preferensi belajar peserta

37 Evi Deliviana, Aplikasi PowToon sebagai Media Pembelajaran: Manfaat dan
Problematikanya, Prosiding Seminar Nasional Dies Natalis ke-56 Universitas Negeri
Makassar (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2017), hlm. 1-6.
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didik. Video animasi juga dapat menghindarkan siswa dari kebosanan
dan kejenuhan, dengan kekuatan daya tarik yang dimiliki oleh gambar-
gambar dan warna-warna cerah yang ditampilkan. Fleksibilitas dalam
representasi objek membuatnya terlihat lebih nyata dan komunikatif,
sehingga materi pelajaran dapat disampaikan dengan mudah melalui
penggunaan gambar dan animasi.*®
Menurut Daryanto, video animasi memiliki beberapa
kelemahan. Beberapa di antaranya adalah kurang mampu
memperlihatkan detail onjek secara mendalam, tidak mampu
menampilkan ukuran objek secara akurat, gambar yang ditampilkan
cenderung dua dimensi, ketidaktepatan dalam pengambilan gambar
dapat menyebabkan keraguan dalam penafsiran oleh penonton,
membutuhkan peralatan proyeksi untuk menampilkan materi video, dan
pembuatan progrma video animasi umumnya membutuhkan biaya yang
relatif tinggi.>’
3. Maharah Al-Kalam
a. Pengertian Maharah Al-Kalam
Maharah al-kalam adalah istilah yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab yang merujuk pada kemampuan berbicara.
Keterampilan ini termasuk salah satu dari empat kemampuan dasar
dalam pembelajaran bahasa, di samping maharah al-istima’
(mendengarkan), maharah al-gira’'ah (membaca), dan maharah al-
kitabah  (menulis). Maharah al-kalam menitikberatkan pada

kemampuan berbicara dengan efektif dan fasih dalam bahasa Arab,

meliputi aspek seperti pengucapan, intonasi, kosa kata, struktur kalimat,

38 Wayan sukanta, “Pengaruh Media Pembelajaran Film kartun Terhadapa hasil belajar
Ips terpadu Geografis pada Materi Lingkungan Hidup dan Pelestariannya Di Kelas VIII Smp
Negeri 1 Belitang III Kabupaten Oku Timur Tahun Pelajaran 2016/2017,” Jurnal
Swarnahbumi, 2, 1, (2017).
39 Daryanto, Media Pembelajaran, peranannya sangat penting dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010).
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serta kemampuan menyampaikan ide dan berkomunikasi dengan jelas
dan tepat.

Keterampilan berbicara merujuk pada kemampuan untuk
mengucapkan bunyi atau kata-kata dengan jelas untuk menyampaikan
ide, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada orang lain.*
Mempelajari  maharah al-kalam sangat menekankan pentingnya
kemahiran siswa dalam berkomunikasi secara verbal. Maharah al-
kalam merupakan salah satu dari empat kemampuan terpenting dalam
pengajaran bahasa Arab.*! Sehingga maharah al-kalam tentu tidak dapat
dipisahkan dari kemampuan mendengarkan atau maharah al-istima’
karena keduanya saling terkait secara erat.*?

Menurut beberapa definisi yang telah disebutkan sebelumnya,
maharah al-kalam dalam bahasa Arab merujuk pada kemampuan untuk
menggunakan bunyi-bunyi lafaz guna menyampaikan emosi,
mengungkapkan ide, atau menyatakan perasaan. Maharah al-kalam
merupakan komponen krusial dalam mempempelajari bahasa Arab, di
mana kemahiran yang baik dalam berbicara memungkinkan seseorang
untuk menyerap dan mengkomunikasikan informasi dengan lebih
efektif, baik secara lisan maupun tertulis.

b. Macam-macam Maharah Al-kalam
1. Percakapan (Muhaddatsah)
Muhaddatsah merupakan metode pengajaran bahasa

Arab yang disampaikan melalui percakapan atau dialog. Dialog

ini dapat berlangsung antara guru dan siswa maupun antar

40 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya Offset, 2014).

“"Muspika Hendri, “Pembelajaran Keterampilan Berbicalral Bahasa Arab Melalui

Pendekatan Komunikatif”, POTENSIAL: Jurnal Kependidikan Islam, 3(2), (2017), 196.
https://doi.org/10.24014/potensial.v3i2.3929.

42 Ahmadi & Aulia Mustika Ilmiani, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab

Konvensional Hinggal Digital, (Ruas Media, 2020).
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sesama siswa. Secara bersamaan muhaddatsah juga dapat
menambah dan memperkaya mufrodat secara terus-menerus.
2. Ungkapan Secara Lisan (7a bir Syafahih)

Ta bir Syafahih merujuk pada latihan membuat karangan
secara lisan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyampaikan pikiran dan perasaannya.**

Kedua metode di atas, saling melengkapi dalam proses
pembelajaran bahasa Arab, sebagaimana muhaddatsah
memberikan dasar percakapan yang kuat, sementara @ bir
syafahth mendorong ekspresi lisan yang lebih kompleks dan
terstruktur. Namun, dalam penelitian ini akan berfokus pada
penggunaan maharah al-kalam Muhaddatsah, dikarenakan
dalam Muhaddatsah melibatkan komunikasi langsung yang
meningkatkan keterampilan berbicara secara interaktif dan
alami, serta membantu siswa untuk mendengarkan dan
merespons secara langsung, baik itu dengan guru maupun teman
kelasnya. Melalui percakapan, siswa juga dapat memperkaya
mufrada. Sementara ta bir syafahih fokus pada pembuatan
karangan lisan, muhadathah lebih menekankan pada
kemampuan berbicara spontan dan alami baik itu di dalam kelas
maupun di luar kelas.

c. Aspek Dasar Pada Maharah Al-Kalam
Dalam konteks maharah al-kalam, ada beberapa aspek dasar
yang harus dikuasai siswa. Keterampilan-keterampilan ini dapat
dibagi menjadi beberapa kategori, termasuk penguasaan pengucapan
yang benar (ashwat), penguasaan struktur kalimat (zarakib),
penguasaan kosakata (mufradat), idiom, dan penggunaan istilah

khusus, serta keterampilan retorika.

4 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora,
2011), him. 116.
4 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran...., hlm. 146.
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Fokus keterampilan berbahasa yang digunakan dalam materi
bahasa Arab yaitu mencakup dua aspek utama, yaitu pelafalan
mufradat (kosakata) dan retorika lisan dalam bentuk ungkapan dan
ekspresi sederhana. Penekanan pada aspek mufradat dilakukan
karena tujuan pembelajaran diarahkan pada penguasaan kosakata
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Sedangkan aspek
retorika dikembangkan dalam bentuk latihan ungkapan lisan yang
sederhana dan ekspresif, seperti salam, sapaan, serta ungkapan sopan
santun yang digunakan dalam percakapan. Retorika dalam penelitian
ini tidak dimaknai sebagai kemampuan balaghah tingkat tinggi,
melainkan sebagai kemampuan mengekspresikan diri secara alami
dan komunikatif dalam percakapan yang sederhana.

Keterampilan dasar ini mencakup kemampuan dalam
maharah al-kalam sebagai berikut:

1) Mengucapkan huruf al-hija'iyyah dengan akurat sesuai tempat

keluarnya.

2) Merangkai kata dan kalimat secara logis dan sistematis untuk
mempermudah pemahaman.

3) Mengkomunikasikan pesan dengan urutan yang terstruktur dan
fokus pada tema.

4) Menggunakan kalimat yang mudah dipahami dan sederhana.

5) Menerapkan tata bahasa yang baik dan akurat.

6) Menggunakan kosakata yang tepat dan menguasai penggunaan
istilah.

7) Memperhatikan situasi pendengar saat menyampaikan pesan.

8) Mengatur irama dalam penyampaian.

9) Menyesuaikan mimik dan gerakan tubuh dengan konten yang

disampaikan.*’

4 Hasyim Haddade, “Permainan Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab; Teori dan
Aplikasinya”, (Makassar; Alauddin University Press, 2013), h. 17
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Keterampilan dasar dalam maharah al-kalam yang menjadi fokus
penelitian ini meliputi yaitu pemilihan kosakata yang tepat. Hal ini sesuai
dengan kurikulum di MTs Negeri 9 Sleman yang menekankan pada
beberapa keterampilan dasar dalam pembelajaran bahasa Arab. Salah
satunya penekannya ialah penguasaan mufradat yang berkaitan dengan
aktivitas sehari-hari. Selain itu, pembelajaran ini juga dirancang dengan
menggunakan kalimat yang sederhana agar sesuai dengan tahap
kemampuan awal peserta didik.

H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan metodis untuk membantu pemahaman
pembaca dan berfungsi sebagai sumber yang bermanfaat untuk penelitian:

BAB 1: Tinjauan umum topik penelitian disajikan dalam bab ini,
mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaatnya, serta
tinjauan pustaka, landasan teori, dan pembahasan.

BAB II: Metodologi penelitian dan pengembangan, prosedur
pengembangan, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen
pengumpulan data, dan teknik analisis data semuanya terdapat dalam

BAB III: Membahas semua rumusan masalah penelitian dan
menelaah temuan serta diskusi peneliti seputar judul.

BAB IV: Kesimpulan, yang mencakup simpulan dan saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang adapat diambil dari hasil penelitian dan

pembahasan adalah sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan video animasi dilakukan melalui lima tahapan
dalam model ADDIE, vyaitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Hasil dari proses ini adalah sebuah video
animasi yang mengintegrasikan berbagai bentuk media seperti teks,
gambar, audio, dan video. Pengembangan modul ini disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik serta kendala pembelajaran yang sebelumnya

dihadapi.

. Berdasarkan hasil uji kelayakan, video animasi dalam pembelajaran

maharah al-kalam dinyatakan memiliki tingkat kelayakan yang sangat
tinggi. Validasi oleh tiga ahli materi memperoleh skor 90% dari skala
100%, dengan kategori “Sangat Layak”. Semetara hasil validasi yang
dilakukan oleh tiga ahli media, peneliti memperoleh persentase
penilaian sebesar 93%, yang diklasifikasikan dalam kategori “Sangat
Layak”. Selain itu, dari hasil respons guru bahasa Arab, diperoleh
persentase penilaian sebesar 92% yang juga termasuk dalam kategori
“Sangat Layak”. Hal ini menunjukkan bahwa video animasi telah
memenuhi standar kualitas baik dari segi isi maupun tampilan visual
sebagai media yang efektif dan menarik.

Keefektivitan video animasi ini juga didukung oleh angket respon siswa
dan aktivitas siswa yang menunjukkan hasil sangat positif, di mana pada
aspek desain diperoleh persentase 88%, aspek materi 88%, aspek
kemudahan dan keefektifan 87%, serta aspek kepraktisan 91% dengan
rata-rata keseluruhan 89%, sedangkan hasil analisis aktivitas siswa
selama proses pembelajaran menunjukkan keterlibatan yang sangat baik

dengan persentase 92%. Data tersebut membuktikan bahwa penggunaan
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video animasi dalam pembelajaran maharah al-kalam tidak hanya
menarik secara tampilan, mudah dipahami, praktis digunakan, dan
sesuai kebutuhan siswa, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan

aktif, partisipasi, serta motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.

B. Saran

1.

Bagi guru bahasa Arab, disarankan agar dapat memanfaatkan
multimedia pembelajaran berbasis video animasi secara maksimal
dalam mengajar. Media ini diharapkan mampu membantu
meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan. Guru juga perlu terus mengembangkan kompetensinya,
khususnya dalam membuat dan mengelola media pembelajaran digital
yang interaktif, agar pembelajaran menjadi lebih variatif. Selain itu,
evaluasi berkala terhadap penggunaan media video animasi ini penting
dilakukan, dengan memperhatikan respons dan hasil belajar siswa,
sehingga efektivitas media pembelajaran dapat terus dipantau dan
ditingkatkan.

Bagi siswa, siswa diharapkan dapat memanfaatkan pembelajaran
mahdarah al-kalam berbasis video animasi secara aktif dan mandiri.
Siswa dapat menggunakan materi ini untuk belajar, baik di dalam
maupun di luar kelas. Siswa dapat mengakses dan mempelajari materi
ini kapan saja dan dari mana saja hanya dengan sekali lihat, sehingga

meningkatkan efektivitas dan kenikmatan proses pembelajaran.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan dapat

mengembangkan media video animasi dengan cakupan materi yang
lebih luas, misalnya mencakup tema-tema percakapan sehari-hari di luar
lingkungan sekolah, sehingga pemanfaatannya lebih beragam. Kedua,
penelitian berikutnya dapat memperluas subjek penelitian, tidak hanya
di satu kelas atau satu sekolah, tetapi juga pada sekolah dengan tingkat
dan latar belakang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih
representatif. Dengan demikian, efektivitas media pembelajaran

berbasis video animasi dapat diuji dan dianalisis secara lebih mendalam.
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Integrasi dengan teknologi lainnya juga perlu dipertimbangkan, agar
tercipta media pembelajaran berbasis teknologi yang semakin relevan

dan efektif di era digital saat ini.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam interpretasi hasilnya. Pertama, penelitian hanya
dilakukan di satu madrasah, yaitu MTsN 9 Sleman, dan hanya melibatkan
satu jenjang kelas, yaitu hanya kelas VII D. Hal ini menyebabkan
generalisasi temuan masih terbatas pada konteks dan karakteristik peserta
didik di sekolah tersebut. Kedua, evaluasi efektivitas modul dilakukan
dalam jangka waktu yang relatif singkat, sehingga pengaruh jangka panjang
terhadap penguasaan mahdarah al-kalam belum dapat diketahui secara

mendalam.
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